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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan 1) menganalisis struktur biaya dan kelayakan usahatani cabe rawit di 

Kecamatan Pulubala, Kabuapten Gorontalo. 2) mengetahui faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengembangan usahatani cabe rawit di Kecamatan Pulubala, Kabuapten 

Gorontalo. 3) menyusun strategi pengembangan usahatani cabe rawit di Kecamatan Pulubala, 

Kabuapten Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September – Oktober 2017 di 

Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan survey dengan analisis data menggunakan analisis struktur 

biaya dan pendapatan, analisis kelayakan, dan analisis SWOT. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 1) biaya produksi usahatani cabai rawit di Kecamatan Pulubala 

Kabupaten Gorontalo terdiri atas biaya tetap Rp. 462.811/petani/panen, dan biaya variabel 

Rp.1.830.200/petani/panen, dengan biaya total sebesar Rp. 2.293.010 /petani/panen. 

Sedangkan penerimaan yang diperoleh Rp. 7.257.143/petani/panen dengan pendapatan bersih 

Rp. 4.964.133/petani/ panen. Nilai R/C ratio usahatani cabai rawit di Kecamatan Pulubaa 

Kabupaten Gorontalo adalah 3,16 > 1, ini berarti usahatani tersebut mengutungkan serta 

layak untuk diteruskan. 2) faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan usahatani cabe 

rawit meliputi faktor internal kekuatan yakni pengalaman dan kemampuan petani, faktor 

kelemahan yakni keterbatasan modal dan kegagalan panen, sedangkan faktor eksternal 

meliputi faktor peluang yakni program dari pemerintah dan instansi saprodi, dan faktor 

ancaman yakni kondisi iklim yang tidak menentu dan hama, penyakit. 3) Strategi 

pengembangan cabai rawit di Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo yaitu berada pada 

kuadran I yang mendukung strategi Agresif dimana keadaan ini menggambarkan situasi yang 

sangat baik karena adanya kekuatan pengetahuan dan kemampuan petani kita dapat 

memanfaatkan peluang yang ada melalui dukungan dari pemerintah dan instansi SAPRODI. 

Kata kunci: Struktur Biaya, Pendapatan, Kelayakan, Analisis SWOT, Dan Usahatani 

Cabe Rawit. 
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